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Abstrak	

Pendahuluan:	Di	Indonesia	permasalahan	gizi	masih	menjadi	masalah	prioritas	salah	satunya	yang	masih	
tinggi	yaitu	stunting.	Stunting	suatu	kondisi	anak	mengalami	gangguan	pertumbuhan	sehingga	tinggi	badan	
balita	tidak	sesuai	dengan	umurnya	yang	diakibatkan	dari	masalah	gizi	kronis	yaitu	kekurangan	malnutrisi	
dalam	 waktu	 yang	 lama.	 Tujuan	 penelitian	 ini	 untuk	 mengetahui	 gambaran	 faktor-faktor	 yang	
mempengaruhi	 kejadian	 stunting	 pada	 balita	 umur	 24-59	 bulan	 di	 Kampung	 Tua	 Tanjung	 Piayu	 Laut	
Kelurahan	 Tanjung	 Piayu	 Kota	 Batam,	 Kepulauan	 Riau.	Metode:	 Metode	 Jenis	 penelitian	 ini	 merupakan	
penelitian	kuantitatif	dengan	desain	deskriptif	 terhadap	30	 ibu	yang	memiliki	balita	 stunting	umur	24-59	
bulan	 di	 Kampung	 Tua	 Tanjung	 Piayu	 Laut	 Kelurahan	 Tanjung	 Piayu	 Kota	 Batam,	 Kepulauan	 Riau	
menggunakan	 total	 sampling.	 Data	 dikumpulkan	 secara	 langsung	 dengan	 menggunakan	 kuesioner	 dan	
lembar	 checklist	 yang	 telah	 dilakukan	 uji	 validitas	 dan	 reliabilitas.	Hasil:	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	
bahwa	 ibu	 balita	 stunting	 dengan	 umur	 ibu	 20-35	 tahun	 sebanyak	 24	 orang	 (80%),	 pendidikan	 rendah	
sebanyak	 22	 orang	 (73.3%),	 pekerjaan	 (Ibu	 Rumah	 Tangga/tidak	 bekerja)	 sebanyak	 27	 orang	 (90%),	
pendapatan	 keluarga	 sedang	 sebanyak	 22	 orang	 (73.3%),	 jumlah	 anggota	 keluarga	 sedang	 sebanyak	 24	
orang	(80%),	tida	ada	riwayat	penyakit	 infeksi	sebanyak	29	orang	(96.7%),	pemberian	asi	ekslusif	sampai	
umur	0-6	bulan	sebanyak	24	orang	(80%)	dan	pengetahuan	ibu	kategori	cukup	sebesar	(60%).	Kesimpulan:	
Berdasarkan	hasil	penelitian	 ini	dapat	disimpulkan	bahwa	dari	8	 indikator	yang	paling	banyak	berkaitan	
yaitu	faktor	pendidikan	ibu,	pendapatan	keluarga	dan	pengetahuan	ibu	balita	
	
Kata	kunci:	Stunting,	Balita,	Faktor	Stunting	
	

Abstract	
Introduction:	In	Indonesia,	nutrition	problems	are	still	a	priority	problem,	one	of	which	is	still	high,	namely	
stunting.	Stunting	is	a	condition	where	children	experience	growth	disorders	so	that	the	height	of	the	toddler	
is	not	in	accordance	with	their	age	due	to	chronic	nutritional	problems,	namely	malnutrition	deficiency	for	a	
long	time.	The	purpose	of	this	study	is	to	determine	the	picture	of	factors	that	influence	the	incidence	of	stunting	
in	toddlers	aged	24-59	months	in	Kampung	Tua	Tanjung	Piayu	Laut,	Tanjung	Piayu	Village,	Batam	City,	Riau	
Islands.	Methods:	This	type	of	research	method	is	a	quantitative	study	with	a	descriptive	design	of	30	mothers	
who	have	stunted	toddlers	aged	24-59	months	in	Kampung	Tua	Tanjung	Piayu	Laut,	Tanjung	Piayu	Village,	
Batam	City,	Riau	Islands	using	total	sampling.	Data	 is	collected	directly	using	questionnaires	and	checklist	
sheets	 that	 have	 been	 tested	 for	 validity	 and	 reliability.	Results:	 The	 results	 showed	 that	 stunted	 toddler	
mothers	with	a	maternal	age	of	20-35	years	as	many	as	24	people	(80%),	low	education	as	many	as	22	people	
(73.3%),	occupations	(Housewives	/	not	working)	as	many	as	27	people	(90%),	moderate	family	income	as	
many	as	22	people	(73.3%),	the	number	of	moderate	family	members	as	many	as	24	people	(80%),	there	was	
no	history	of	infectious	diseases	as	many	as	29	people	(96.7%),	exclusive	breastfeeding	up	to	the	age	of	0-6	
months	as	many	as	24	people	(80%)	and	sufficient	maternal	knowledge	(60%).	 	Conclusion:	Based	on	the	
results	 of	 this	 study,	 it	 can	 be	 concluded	 that	 of	 the	 8	 indicators	 that	 are	most	 related,	 namely	maternal	
education	factors,	family	income	and	knowledge	of	toddler	mothers	
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1.	PENDAHULUAN	

Permasalahan	 gizi	 di	 Indonesia	 masih	
menjadi	 masalah	 utama,	 terutama	masalah	
gizi	 yang	 masih	 tinggi	 yaitu	 kejadian	
stunting.	 Status	 gizi	 salah	 satu	 keadaan	
dimana	 tubuh	 yang	 disebabkan	 dari	
mengkonsumsi	 makanan	 dan	 penggunaan	
zat-zat	 gizi	 (Hasrul	 et	 al.,	 2020)(1).	 Gizi	
menjadi	 hal	 yang	 penting	 dalam	
pertumbuhan	 dan	 perkembangan	 anak	
karena	 didalamnya	 terdapat	 keterkaitan	
dengan	 kesehatan	 dan	 kecerdasan.	
Pemberian	gizi	yang	kurang	baik	tidak	hanya	
akan	 mengganggu	 perkembangan	 fisik	 dan	
mengancam	 kesehatan	 anak,	 namun	 juga	
dapat	 menyebabkan	 kemiskinan	 dan	
pertumbuhan	 otak	 anak	 yang	 kurang	 gizi	
tidak	 akan	 optimal	 (S.	 A.	 Alhamid	 et	 al.,	
2021)(2).	Status	gizi	pada	balita	di	Indonesia	
dipengaruhi	langsung	oleh	asupan	makanan	
dan	 penyakit	 infeksi.	 Asupan	 zat	 gizi	 pada	
makanan	 yang	 tidak	 optimal	 dapat	
menimbulkan	masalah	 gizi	 kurang	 dan	 gizi	
lebih.	Masalah	 gizi	 yang	 terjadi	 pada	 balita	
seperti	 Kurang	 Energi	 Protein	 (KEP),	
kekurangan	 vitamin	 A	 (KVA),	 obesitas,	
Infeksi	 Saluran	 Pernafasan	 Akut	 (ISPA),	
pneumonia	 (radang	 paru)	 dan	 gizi	 lebih.	
Masalah	gizi	lain	pada	balita	adalah	stunting	
(Kementerian	Kesehatan	RI,	2018)(3).	

Stunting	 (balita	 pendek)	 kondisi	 dimana	
tinggi	 badan	 seseorang	 lebih	 pendek	 dari	
umur	 umumnya.	 Kejadian	 stunting	
disebabkan	 oleh	 permasalahan	 gizi	 yang	
dikonsumsi	 selama	 berada	 di	 dalam	
kandungan	 maupun	 sampai	 balita.	 Di	
Indonesia	 stunting	masih	menjadi	 hal	 yang	
prioritas	 dikarenakan	 masalah	 gizi	 yang	
terjadi	dapat	berdampak	buruk	bagi	kualitas	
sumber	daya	manumur	(SDM).	Stunting	juga	
memiliki	 indikator	 keberhasilan	
kesejahteraan,	 pendidikan	 dan	 pendapatan	
masyarakat	 (Kemenkes	 RI,	 2018).	 Stunting	
atau	 disebut	 balita	 pendek	 terjadi	
dikarenakan	kurangnya	pemenuhan	asupan	
gizi	pada	balita	terutama	pada	saat	1000	hari	
pertama	 kehidupan	 (HPK).	 Stunting	 dapat	
mengakibatkan	terhambatnya	pertumbuhan	
tinggi	 badan	 balita	 sehingga	 balita	 akan	
mengalami	pertumbuhan	dengan	tinggi	yang	

tidak	sesuai	dengan	umurnya	(Kemenkes	RI,	
2018).	

Menurut	WHO	pada	tahun	2020,	prevalensi	
balita	stunting	di	Dunia	mencapai	149,2	juta	
kasus	(22%).	Negara	dengan	tingkat	stunting	
tertinggi	terjadi	di	Wilayah	Afrika	Barat	dan	
Tengah	dengan	jumlah	kasus	sebanyak	29,3	
juta	 kasus	 serta	Wilayah	 Afrika	 Timur	 dan	
Selatan	 dengan	 jumlah	 kasus	 sebanyak	 28	
juta	 kasus	 (WHO,	 2020).	 Stunting	 di	
Indonesia	berdasarkan	data	Studi	Status	Gizi	
Indonesia	 (SSGI)	 tahun	 2021	 berada	 pada	
angka	 24,4%.	 Walaupun	 angka	 prevalensi	
stunting	 ini	 mengalami	 penurunan	 dari	
prediksi	 tahun	 2020	 sebesar	 26,9%	 dan	
menurut	 SSGBI	 tahun	 2019	 sebesar	 27,7%	
tetapi	 angka	 kejadian	 stunting	 pada	 tahun	
2021	 ini	masih	 jauh	 dari	 target	 penurunan	
stunting	 di	 tahun	 2024	 yaitu	 sebesar	 14%	
(SSGI,	2021)(4).		

Berdasarkan	 hasil	 data	 Studi	 Status	 Gizi	
Indonesia	(SSGI)	tahun	2021	angka	kejadian	
stunting	 di	 Kepulauan	 Riau	 sebesar	 17,6%	
sedangkan	 menurut	 SSGBI	 tahun	 2019	
sebesar	16,8%	atau	3.356	dari	55.720	anak	
umur	 dibawah	 lima	 tahun	 (balita)	
mengalami	 stunting	 atau	 kekerdilan.	
Sehingga	angka	prevalensi	kejadian	stunting	
pada	 tahun	 2021	 mengalami	 peningkatan	
(SSGI,	2021).	Menurut	Dinas	Kesehatan	Kota	
Batam	 tahun	2021	 angka	 kejadian	 stunting	
sebesar	 7,21%.	 Berdasarkan	 data	 tersebut	
kejadian	 stunting	 tertinggi	 terdapat	 di	 3	
Wilayah	yaitu	Sei	Pancur	sebesar	548	balita,	
Batu	 Aji	 sebesar	 486	 balita,	 Lubuk	 Baja	
sebesar	 391	 balita	 (Dinas	 Kesehatan	 Kota	
Batam,	2021)(5).		

Dinas	 Kesehatan	 Kepulauan	 Riau	 dalam	
upaya	menurunkan	 kejadian	 stunting	 pada	
balita	 memiliki	 beberapa	 program,	 salah	
satunya	 adalah	 program	 Gerakan	 Edukasi,	
Deteksi	 Dini,	 dan	 Intervensi	 Stunting	 atau	
dapat	 disebut	 dengan	 program	 (GENIT).	
Adanya	program	(GENIT)	yg	dijalankan	oleh	
tenaga	 kesehatan	 diharapkan	 dapat	
mengurangi	 faktor-faktor	 yang	
mempengaruhi	kejadian	stunting	pada	balita	
(Pemkot	tanjung	pinang,	2022)(5).	
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Berdasarkan	 uraian	 diatas,	 penulis	 tertarik	
untuk	 meneliti	 tentang	 gambaran	 faktor-
faktor	 yang	 mempengaruhi	 kejadian	
stunting	 pada	 balita	 Di	 Kampung	 Tua	
Tanjung	 Piayu	 Laut	 Kelurahan	 Tanjung	
Piayu	 Kota	 Batam,	 Kepulauan	 Riau.	
Gambaran	 faktor-faktor	 yang	 diteliti	 yaitu	
umur	 ibu,	 pendidikan	 orang	 tua,	 pekerjaan	
orang	 tua,	 pendapatan	 keluarga,	 jumlah	
anggota	 keluarga,	 riwayat	 penyakit	 infeksi,	
pemberian	asi	ekslusif	dan	pengetahuan	ibu	
balita.	

2.	METODE	

Penelitialn	 ini	 merupalkaln	 penelitialn	
kualntitaltif	 dengaln	 desalin	 deskriptif.	
Alnallisis	 daltal	 menggunalkaln	 alnallisis	
univalrialt	 yalng	 disaljikaln	 dallalm	 talbel	
distribusi	 frekuensi.	 Alnallisis	 ini	 digunalkaln	
untuk	mendeskripsikaln	valrialbel	dalri	falktor-
falktor	 yalng	 mempengalruhi	 kejaldialn	
stunting	berdalsalrkaln	umur	ibu,	pendidikaln	
oralng	tual,	pekerjalaln	oralng	tual,	pendalpaltaln	
kelualrgal,	jumlalh	alnggotal	kelualrgal,	riwalyalt	
penyalkit	infeksi,	pemberialn	alsi	ekslusif	daln	
tingkalt	 pengetalhualn	 ibu	 tentalng	
pemenuhaln	nutrisi/gizi,	deteksi	dini	tumbuh	
kembalng,	 lingkungaln/salnitalsi	 daln	
kebersihaln	 personall.	 Penelitialn	 ini	
dilalksalnalkaln	 di	 Kalmpung	 Tual	 Talnjung	
Pialyu	 Lalut	 Keluralhaln	 Talnjung	 Pialyu	 Kotal	
Baltalm,	 Kepulalualn	 Rialu.	 Populalsi	 dallalm	
penelitialn	 ini	aldallalh	30	responden	dengaln	
jumlalh	 salmpel	 30	 responden	 seluruh	 ibu	
yalng	memiliki	ballital	stunting	yalng	tinggall	di	
Kalmpung	 Tual	 Talnjung	 Pialyu	 Lalut	
Keluralhaln	 Talnjung	 Pialyu	 Kotal	 Baltalm,	
Kepulalualn	 Rialu.	 Teknik	 pengalmbilaln	
salmpel	 dallalm	 penelitialn	 ini	 menggunalkaln	
totall	 salmpling	 dimalnal	 salmpel	 dialmbil	
seluruh	 alnggotal	 populalsi	 untuk	 dijaldikaln	
salmpel	 semual.	 Allalt	 ukur	 yalng	 digunalkaln	
berupal	 kuesioner	 daln	 lembalr	 checklist	
dengaln	 metode	 skallal	 guttmaln	 yalng	
berisikaln	 daltal	 oralng	 tual	 daln	 ballital.	
Pengalmbilaln	daltal	melallui	kuesioner	dengaln	
calral	 memberi	 seperalngkalt	 pertalnyalaln	
tertulis	 kepaldal	 responden	 untuk	 dijalwalb	
sedalngkaln	 lembalr	 checklist	 dalftalr	 yalng	
berisi	 pernyaltalaln	 daln	 alspek	 yalng	 alkaln	

dialmalti	 dengaln	 memberikaln	 talndal	 ceklis	
(√).		

Alnallisis	 daltal	 paldal	 penelitialn	 ini	
menggunalkaln	 alnallisis	 univalrialt	 dengaln	
daltal	 disaljikaln	 dallalm	 talbel	 distribusi	
frekuensi	 yalng	 menggunalkaln	 SPSS	 for	
windows	 versi	 20	 untuk	 mengetalhui	
galmbalraln	 falktor-falktor	 yalng	
mempengalruhi	 kejaldialn	 stunting	 paldal	
ballital	 umur	 24-59	 bulaln	 di	 Kalmpung	 Tual	
Talnjung	 Pialyu	 Lalut	 Keluralhaln	 Talnjung	
Pialyu	 Kotal	 Baltalm,	 Kepulalualn	 Rialu.	
Penelitialn	 ini	 telalh	 mendalpaltkaln	 Eticall	
Clealrence	 dalri	 Komisi	 Etik	 Falkultals	 Ilmu	
Kesehaltaln	 Universitals	 Alwall	 Bros	 No	 :	
006/UAlB1.01.3.1/PN/KPS/06.22.	

3.	HAlSIL	DAlN	PEMBAlHAlSAlN	

Paldal	 alnallisis	 univalrialt	 ini	 ditalmpilkaln	
distribusi	 frekuensi	 dalri	 malsing-malsing	
valrialbel	 yalng	 diteliti	 berupal	 distribusi	
frekuensi	 umur	 ibu,	 pendidikaln	 oralng	 tual,	
pekerjalaln	oralng	tual,	pendalpaltaln	kelualrgal,	
jumlalh	alnggotal	 kelualrgal,	 riwalyalt	penyalkit	
infeksi,	 pemberialn	 alsi	 ekslusif	 daln	
pengetalhualn	 ibu	 ballital	 stunting	 terhaldalp	
galmbalraln	 kejaldialn	 stunting	 paldal	 ballital	
umur	24-59	bulaln	di	Kalmpung	Tual	Talnjung	
Pialyu	 Lalut	 Keluralhaln	 Talnjung	 Pialyu.	
Selalnjutnyal	 halsil	 alnallisis	 univalrialt	 alkaln	
dijelalskaln	paldal	sub-sub	berikut	ini:	

Talbel	1.	Distribusi	Frekuensi	Umur	Ibu	

			 Umur	Ibu		 Jumlalh	
Presentalse	

(%)	
1	 <	20	talhun	 0	 0%	

2	
20-35	
talhun	 24	 80%	

3	 >	35	talhun	 6	 20%	
Totall	 30	 100%	

Berdalsalrkaln	talbel	1	dalpalt	diketalhui	balhwal	
dalri	30	responden	yalng	memiliki	umur	20-
35	 talhun	 sebesalr	 24	 oralng	 (80%)	
sedalngkaln	yalng	berumur	>35	talhun	sebesalr	
6	 oralng	 (20%).	 Daltal	 dialtals	 menunjukkaln	
ballital	 yalng	 mengallalmi	 stunting	 sebalgialn	
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besalr	memiliki	responden	yalng	berumur	20-
35	 talhun	 dibalndingkaln	 yalng	 berumur	 >35	
talhun	

Talbel	 2.	 Distribusi	 Frekuensi	 Pendidikaln	
Oralng	Tual	

No	
Pendidikaln	

Ibu	 Jumlalh	
Presentalse	

(%)	
1	 Rendalh	 22	 73.3%	
2	 Menengalh	 4	 13.3%	
3	 Tinggi	 4	 13.3%	

Totall	 30	 100%	

Berdalsalrkaln	talbel	2	dalpalt	diketalhui	balhwal	
dalri	 30	 responden	 yalng	 memiliki	 tingkalt	
pendidikaln	 rendalh	 sebesalr	 22	 oralng	
(73.3%).	 Tingkalt	 pendidikaln	 menengalh	
yalitu	sebalnyalk	4	oralng	(13.3%).	Sedalngkaln	
tingkalt	pendidikaln	 tinggi	 yalitu	 sebalnyalk	4	
oralng	 (13.3%).	 Daltal	 dialtals	 menunjukkaln	
ballital	 yalng	 mengallalmi	 stunting	 sebalgialn	
besalr	 memiliki	 responden	 yalng	
berpendidikaln	rendalh.	

Talbel	3.	Distribusi	Frekuensi	Pekerjalaln	

No	
Pekerjalaln	

Ibu	 Jumlalh	
Presentalse	

(%)	

1	
Tidalk	
Bekerjal	 27	 90%	

2	 Bekerjal	 3	 10%	
Totall	 30	 100%	

Berdalsalrkaln	talbel	3	dalpalt	diketalhui	balhwal	
dalri	 30	 responden	 yalng	 tidalk	 bekerjal	
sebesalr	 27	 oralng	 (90%).	 Sedalngkaln	 yalng	
bekerjal	sebesalr	3	oralng	(10%).	Daltal	dialtals	
menunjukkaln	 ballital	 yalng	 mengallalmi	
stunting	sebalgialn	besalr	memiliki	responden	
yalng	tidalk	bekerjal.	

Talbel	 4.	 Distribusi	 Frekuensi	 Pendalpaltaln	
Kelualrgal	

No	 Pendalpaltaln		 Jumlalh	
Presentalse	

(%)	
1	 Rendalh		 2	 6.7%	
2	 Sedalng		 22	 73.3%	
3	 Tinggi		 6	 20%	

Totall	 30	 100%	

Berdalsalrkaln	talbel	4	dalpalt	diketalhui	balhwal	
dalri	 30	 responden	 yalng	 memiliki	
pendalpaltaln	 kelualrgal	 dengaln	 kaltegori	
rendalh	 sebesalr	 2	 oralng	 (6.7%),	 kaltegori	
sedalng	 sebesalr	 22	 oralng	 (73.3%).	
Sedalngkaln	 pendalpaltaln	 kelualrgal	 tinggi	
sebesalr	 6	 oralng	 (20%).	 Daltal	 dialtals	
menunjukkaln	 ballital	 yalng	 mengallalmi	
stunting	 sebalgialn	 besalr	 memiliki	 kelualrgal	
yalng	berpendalpaltaln	sedalng	

Talbel	 5.	 Distribusi	 Frekuensi	 Jumlalh	
Alnggotal	Kelualrgal	

No	

Jumlalh	
Alnggotal	
Kelualrgal	 Jumlalh	

Presentalse	
(%)	

1	 Kecil	 6	 20%	
2	 Sedalng	 24	 80%	
3	 Besalr	 0	 0%	

	 Totall	 30	 100%	

Berdalsalrkaln	talbel	5	dalpalt	diketalhui	balhwal	
dalri	 30	 responden	 yalng	 memiliki	 alnggotal	
kelualrgal	 dengaln	 jumlalh	 kecil	 sebesalr	 6	
oralng	 (20%)	 sedalngkaln	 alnggotal	 kelualrgal	
dengaln	 jumlalh	 sedalng	 sebesalr	 24	 oralng	
(80%).	 Daltal	 dialtals	 menunjukkaln	 ballital	
yalng	 mengallalmi	 stunting	 sebalgialn	 besalr	
memiliki	 jumlalh	 alnggotal	 kelualrgal	 yalng	
sedalng.	

Talbel	 6.	 Distribusi	 Frekuensi	 Riwalyalt	
Penyalkit	Infeksi	

No	

Riwalyalt	
Penyalkit	
Infeksi	 Jumlalh	

Presentalse	
(%)	

1	 Yal	 1	 3.3%	
2	 Tidalk	 29	 96.7%	

Totall	 30	 100%	

Berdalsalrkaln	talbel	6	dalpalt	diketalhui	balhwal	
dalri	 30	 responden	 yalng	 memiliki	 riwalyalt	
penyalkit	 infeksi	 sebesalr	 1	 oralng	 (3.3%).	
Sedalngkaln	 yalng	 tidalk	 memiliki	 riwalyalt	
penyalkit	 infeksi	 sebesalr	29	oralng	(96.7%).	
Daltal	 dialtals	 menunjukkaln	 ballital	 yalng	
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mengallalmi	 stunting	 sebalgialn	 besalr	 tidalk	
memiliki	riwalyalt	penyalkit	infeksi	

Talbel	7.	Distribusi	Frekuensi	Pemberialn	Alsi	
Ekslusif	

No	
Pemberialn	
Alsi	Ekslusif	 Jumlalh	

Presentalse	
(%)	

1	
Yal,	jikal	umur	
0-6	bulaln	 24	 80%	

2	
Tidalk,	jikal	<	
6	bulaln	 6	 20%	
Totall	 30	 100%	

Berdalsalrkaln	talbel	7	dalpalt	diketalhui	balhwal	
dalri	 30	 responden	 yalng	 diberikaln	 alsi	
ekslusif	paldal	ballital	salmpali	umur	0-6	bulaln	
sebesalr	 24	 oralng	 (80%).	 Sedalngkaln	 yalng	
tidalk	 diberikaln	 alsi	 ekslusif	 paldal	 ballital	 <6	
bulaln	 sebesalr	 6	 oralng	 (20%).	 Daltal	 dialtals	
menunjukkaln	 ballital	 yalng	 mengallalmi	
stunting	sebalgialn	besalr	dalpalt	diberikaln	alsi	
ekslusif	dalri	umur	0-6	bulaln	

Talbel	 8.	 Distribusi	 Frekuensi	 Pengetalhualn	
Ibu	Ballital	

No	
Pengetalhualn	
Ibu	Ballital	 Jumlalh	

Presentals
e	(%)	

1	 Balik	 6	 20%	
2	 Cukup		 18	 60%	
3	 Kuralng	 6	 20%	

Totall	 30	 100%	

Berdalsalrkaln	talbel	8	dalpalt	diketalhui	balhwal	
dalri	 30	 responden	 yalng	 memiliki	
pengetalhualn	 balik	 sebesalr	 6	 oralng	 (20%).	
Pengetalhualn	 cukup	 sebesalr	 18	 oralng	
(60%).	 Sedalngkaln	 pengetalhualn	 kuralng	
sebesalr	 6	 oralng	 (20%).	 Daltal	 dialtals	
menunjukkal	 ballital	 yalng	 mengallalmi	
stunting	sebalgialn	besalr	memiliki	responden	
dengaln	pengetalhualn	yalng	cukup	

Galmbalraln	 Umur	 Ibu	 Dengaln	 Kejaldialn	
Stunting	Paldal	Balllital	

Dalri	 halsil	 penelitialn	 menunjukkaln	 balhwal	
ballital	 yallng	 mengallalmi	 stunting	 sebalgialn	
besalr	 memiliki	 ibu	 yalng	 berumur	 20-35	
talhun	 sebesalr	 24	 oralng	 (80%)	

dibalndingkaln	ibu	yalng	berumur	>35	talhun	
sebesalr	6	oralng	(20%).	

Umur	 ibu	 termalsuk	sallalh	saltu	 falktor	 tidalk	
lalngsung	 yalng	 mempengalruhi	 kejaldialn	
stunting.	 Hall	 ini	 dikalrenalkaln	 umur	 ibu	
berpengalruh	terhaldalp	psikologis	ibu	dallalm	
penerimalaln	kehalmilaln	alnalk.	Paldal	umur	ibu	
<20	 talhun	 terjaldinyal	 persalingaln	 terhaldalp	
pemenuhaln	 gizi	 alntalral	 ibu	 daln	 jalnin,	
sehinggal	 nutrisi	 yalng	 dibutuhkaln	 lebih	
balnyalk	dibalndingkaln	ibu	yalng	berumur	20-
35	talhun.	

Hall	 ini	 sejallaln	 dengaln	 penelitialn	 yalng	
dilalkukaln	 oleh	 (Kholial	 et	 all.,	 2020)(6)	
dallalm	penelitialn	menyaltalkaln	balhwal	umur	
seoralng	 ibu	 tidalk	 berpengalruh	 dengaln	
kejaldialn	 stunting	 dikalrenalkaln	 umur	 ibu	
termallsuk	 falktor	 tidalk	 lalngsung	 yalng	
mempengalruhi	kejaldialn	stunting.	Penelitialn	
yalng	 dilalkukaln	 oleh	 (Algustiningrum	 &	
Rokhalnalwalti,	 2016)(7)	 jugal	 menyaltalkaln	
balhwal	 umur	 ibu	 dialnggalp	 lebih	 berperaln	
paldal	 falktor	 psikologis	 ibu	 salalt	 kehalmilaln	
daln	 tidalk	 berhubungaln	 dengaln	 kejaldialn	
stunting	paldal	ballital.		

Penelitialn	 lalin	 menunjukkaln	 halsil	 yalng	
menyaltalkaln	dimalnal	dengaln	ibu	umur	ideall	
(20-35	 talhun)	 tidalk	 berhubungaln	 dengaln	
kejaldialn	stunting	paldal	ballital	dibalndingkaln	
umur	 ibu	 yallng	 terlallu	 mudal	 dikalrenalkaln	
tidalk	aldalnyal	hubungaln	yalng	signifikaln		daln	
memiliki	risiko	4	kalli	lebih	tinggi	terjaldinyal	
stunting	 (Malnggallal	 et	 all.,	 2018)(8).	
Penelitialn	 terdalhulu	 di	 Balndalr	 Lalmpung	
menyaltalkaln	balhwal	umur	ibu	tidalk	memiliki	
hubungaln	yalng	 signifikaln	dengaln	kejaldialn	
stunting.	Hall	ini	dalpalt	terjaldi	staltus	gizi	ibu	
balik	sehinggal	memerlukaln	talmbalhaln	kallori	
dallalm	 jumlalh	 kecil	 kalrenal	 alkaln	 aldal	
penyesualialn	 secalral	 allalmi	 seperti	
mengallalmi	 peningkaltaln	 efisiensi	
metalbolisme	 tubuh	 daln	 penguralngaln	
alktivitals	 fisik	 salalt	 halmil	 (Sumalrdilalh	 &	
Ralhmaldi,	2019)(9).	

Ibu	 yalng	 memiliki	 umur	 30-aln	 dialnggalp	
sudalh	malmpu	untuk	mengendallikaln	emosi	
paldal	 dirinyal	 dengaln	balik,	 sehinggal	 hall	 ini	
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bisal	 berdalmpalk	 balik	 balgi	 perkembalngaln	
alnalk.	 Ibu	 jugal	 bisal	 menempaltkaln	 daln	
mengaljalrkaln	emosi	dengaln	balik	paldal	 salalt	
mendidik	 alnalk	 sehinggal	 di	 rentalng	 umur	
30-aln	 ibu	 mulali	 untuk	 memikirkaln	 galyal	
hidup	 sehalt.	 Umur	 ibu	 jugal	 dalpalt	
menggalmbalrkaln	 dalri	 kemaltalngaln	 ibu	
dallalm	 menentukaln	 segallal	 sesualtu	 dallalm	
kehidupalnnyal	(Susilalwalti,	2020)(10).	

Galmbalraln	 Pendidikaln	 Oralng	 Tual	
Dengaln	Kejaldialn	Stunting	Paldal	Ballital	

Dalri	 halsil	 penelitialn	 menunjukkaln	 balhwal	
ballital	 yalng	 mengallalmi	 stunting	 sebalgialn	
besalr	 memiliki	 ibu	 yalng	 berpendidikaln	
rendalh	 sebesalr	 22	 oralng	 (73.3%)	
dibalndingkaln	 dengaln	 ibu	 yalng	
berpendidikaln	sedalng	daln	tinggi.	

Balgi	 ibu	 dengaln	 pendidikaln	 tinggi	 alkaln	
lebih	mudalh	menerimal	 berbalgali	 informalsi	
kesehaltaln	 dibalndingkaln	 ibu	 dengaln	
pendidikaln	rendalh.	 Ibu	dengaln	pendidikaln	
rendalh	sulit	untuk	menerimal	 sesualtu	yalng	
balru,	 sehinggal	 mengallalmi	 kendallal	 besalr	
dallalm	 peningkaltaln	 kesehaltaln	 daln	
pemalhalmaln	 tentalng	 pengetalhualn	 gizi	
penting	 paldal	 kelualrgalnyal.	 Sehinggal	 jikal	
diberikaln	 penyuluhaln	 tentalng	 pemenuhaln	
nutrisi/gizi,	 ibu	 tidalk	 melalkukaln	 hall	
tersebut	 sesuali	 dengaln	 salraln	 yalng	
diberikaln	dalri	kalder	kesehaltaln	altalu	tenalgal	
kesehaltaln.	

Dalripaldal	itu	ibu	dengaln	pendidikaln	rendalh	
cenderung	 memiliki	 walwalsaln	 daln	
pegetalhualn	 yalng	 kuralng	 balik	 daln	
berpikiraln	 kolot.	 Hall	 tersebut	 disebalbkaln	
kuralng	 nyal	 ibu	 dallalm	beraldalptalsi	 dengaln	
kemaljualn	 teknologi	 yalng	 aldal.	 Ibu	
cenderung	 lebih	 percalyal	 dengaln	
kepercalyalaln	yalng	dialnut	oleh	oralng	tual	nyal	
terdalhulu	 altalu	 yalng	 aldal	 disekitalr	
lingkungaln	 yalng	 ibu	 tempalti,	 yalng	
sebenalrnyal	 belum	 tentu	 balik	 untuk	
kesehaltaln	 ballitalnyal	 dibalndingkaln	 dengaln	
pengetalhualn	 gizi	 yalng	 sudalh	 jelals	 dengaln	
kebenalralnnyal.		

Berdalsalrkaln	 halsil	 penelitialn	 terdalhulu	
yalng	 dilalkukaln	 oleh	 (Sumalrdilalh	 &	
Ralhmaldi,	 2019)(9)	 daln	 (Ralhalyuh	 et	 all.,	
2016)(10)	yalng	menyaltalkaln	balhwal	tingkalt	
pendidikaln	 ibu	 berhubungaln	 dengaln	
kejaldialn	 stunting	 dikalrenalkaln	 semalkin	
tinggi	 tingkalt	 pendidikaln	 ibu	 risiko	 alnalk	
mengallalmi	 stunting	 5	 kalli	 lebih	 rendalh	
dibalndingkaln	 ibu	 yalng	 berpendidikaln	
rendalh.	 Hall	 ini	 terjaldi	 kalrenal	 tingkalt	
pendidikaln	 menentukaln	 walwalsaln	
pegetalhualn	 yalng	 ibu	 miliki,	 sehinggal	
meskipun	 ibu	 bekerjal	 tetalp	 dalpalt	
memperoleh	 informalsi	 tentalng	 gizi	 daln	
malmpu	memperhaltikaln	alsupaln	nutrisi	yalng	
alkaln	diberikaln	paldal	 alnalk.	Penelitialn	yalng	
dilalkukaln	 oleh	 (Setialwaln	 et	 all.,	 2018)(11)	
yalng	 menyaltalkaln	 balhwal	 rendalhnyal	
pendidikaln	 ibu	 mempengalruhi	 kejaldialn	
stunting	 paldal	 ballital	 dikalrenalkaln	 ibu	
dengaln	 pendidikaln	 tinggi	 lebih	 malmpu	
untuk	 mengetalhui	 polal	 hidup	 sehalt	 sertal	
cenderung	 menghindalri	 kebialsalaln	 buruk.	
Penelitialn	 yalng	 dilalkukaln	 oleh	 (Walhed	 et	
all.,	 2017)(12)	 menyaltalkaln	 balhwal	 ibu	
kaltegori	 pendidikaln	 rendalh	menjaldi	 sallalh	
saltu	 penyebalb	 stunting	 dikalrenkaln	
kuralngnyal	ibu	untuk	mengalmbil	keputusaln	
dallalm	peningkaltaln	gizi	daln	kesehaltaln	alnalk.	

Hall	 ini	 sejallaln	 dengaln	 (Ralhalyu	 et	 all.,	
2022)(13)	 balhwal	 rendalhnyal	 pengetalhualn	
daln	 riwalyalt	 pendidikaln	oralng	 tual	 terlebih	
ibu	jugal	termalsuk	falktor	penyebalb	stunting.	
Hall	 tersebut	 dikalrenalkaln	 yalng	 malnal	
hubungaln	 peraln	 ibu	 sebenalrnyal	 untuk	
mengurus	 rumalh	 talnggal	 termalsuk	
mengurus	 alnalk-alnalknyal.	 Penelitialn	 yalng	
dilalkukaln	 oleh	 (Balsuki	 &	 Uminingsih,	
2019)(14)	 jugal	 menyaltalkaln	 balhwal	
pendidikaln	 ibu	 berpengalruh	 dengaln	
kejaldialn	 stunting	 dikalrenkaln	 pendidikaln	
ibu	 berkalitaln	 dengaln	 sikalp	 ibu	 dallalm	
mengalsuh	alnalk.	

Galmbalraln	 pekerjalaln	 oralng	 tual	 dengaln	
kejaldialn	stunting	paldal	ballital	

Dalri	 halsil	 penelitialn	 menunjukkaln	 balhwal	
ballital	 yalng	 mengallalmi	 stunting	 sebalgialln	
besalr	memiliki	ibu	yalng	tidalk	bekerjal	yalng	
merupalkaln	 ibu	 rumalh	 talnggal	 sebesalr	 27	
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oralng	 (90%).	 Sedalngkaln	 ibu	 yalng	 bekerjal	
sebesalr	3	oralng	(10%).		

Halmpir	 keseluruhaln	 palral	 ibu	 di	 Kalmpung	
Tual	Talnjung	Pialyu	Lalut	 termalsuk	kaltegori	
ibu	rumalh	talnggal/tidalk	bekerjal	yalng	lebih	
memiliki	 balnyalk	 walktu	 lualng	 untuk	
meralwalt	 alnalknyal	 dirumalh	 dibalndingkaln	
ibu	yalng	bekerjal	tidalk	memiliki	walktu	yalng	
cukup	untuk	meralwalt	alnalknyal.	Nalmun	ibu	
yalng	 tidalk	 bekerjal	 lebih	 balnyalk	 memiliki	
ballital	 stunting	 dikalrenalkaln	 kuralngnyal	
pemalhalmaln	paldal	ibu	tentalng	pengetalhualn	
mengenali	 pemenuhaln	 gizi	 daln	 ibu	 yalng	
tidalk	 bekerjal	 di	 Kalmpung	 Tual	 Talnjung	
Pialyu	 Lalut	 sebalgialn	 besalr	 merupalkaln	
berpendidikaln	 rendalh	 sehinggal	 alnalk	
merekal	 tidalk	 mendalpaltkaln	 pemenuhalln	
nutrisi	yalng	balik	daln	minimnyal	penghalsilaln	
dalri	pendalpaltaln	kelualrgal.	

Peraln	 ibu	 dallalm	 kelualrgalnyal	 salngalt	
penting	 dallalm	 mengalsuh	 alnalk	 daln	
mengaltur	 polal	 malkaln	 untuk	 memperbaliki	
gizi	 terhaldalp	 kelualrgalnyal	 terutalmal	 untuk	
peningkaltaln	 staltus	 gizi	 paldal	 ballitalnyal.	
Selalin	itu	ibu	yalng	tidalk	bekerjal	sebaliknyal	
mengetalhui	tentalng	tumbuh	kembalng	alnalk	
sehinggal	 ibu	 alkaln	 terdorong	 untuk	 rutin	
membalwal	 alnalknyal	 ke	 posyalndu	 algalr	
dilalkukaln	pemalntalualn	tumbuh	kembalng.	

Hall	 ini	 sejallaln	 dengaln	 penilitialn	 yalng	
dilalkukaln	 oleh	 (Alprizalh,	 2021)(15)	 jugal	
menyaltalkaln	 balhwal	 pekerjalaln	 ibu	 tidalk	
berpengalruh	 paldal	 kejaldialn	 stunting	 paldal	
ballital	 dikalrenalkaln	 ibu	 yalng	 bekerjal	 tidalk	
selallu	mengalbalikaln	pemenuhaln	alsupaln	gizi	
yalng	diberikaln	paldal	ballital.	Penelitialn	yalng	
dilalkukaln	 oleh	 (Pralmudyalt	 &	 Pontalng,	
2017)(16)	 yalng	 menyaltalkaln	 balhwal	
pekerjalaln	ibu	tidalk	mempengalruhi	kejaldialn	
stunting	 paldal	 ballital	 dikalrenalkaln	 ibu	 yalng	
tidalk	 bekerjal	 alkaln	 mempengalruhi	 staltus	
ekonomi	 kelualrgal	 sehinggal	 alkaln	
mempengalruhi	 pemenuhaln	 alsupaln	 nutrisi	
ballital.	

Galmbalraln	Pendalpaltaln	Kelualrgal	Dengaln	
Kejaldialn	Stunting	Paldal	Ballital	

Dalri	 halsil	 penelitialn	 menunjukkaln	 balhwal	
ballital	 yalng	 mengallalmi	 stunting	 sebalgialn	
besalr	 memiliki	 kelualrgal	 yalng	
berpendalpaltaln	 sedalng	 sebesalr	 22	 oralng	
(73.3%)	 dibalndingkaln	 kelualrgal	 yalng	
berpendalpaltaln	rendalh	daln	tinggi.	Dalri	halsil	
walwalncalral	yalng	dilalkukaln	secalral	lalngsung	
oleh	 oralng	 tual	 balhwal	 penghalsilaln	 yalng	
didalpaltkaln	jugal	tidalk	menetalp.	

Pendalpaltaln	oralng	tual	dalpalt	mempengalruhi	
kejaldialn	 stunting	 yalng	 malnal	 tingkalt	
pendalpaltaln	oralng	tual	alkaln	mempengalruhi	
paldal	pemberialn	malkaln	altalupun	pemilihaln	
balhaln	 malkalnaln	 yalng	 bergizi	 balgi	 ballital.	
Kemalmpualn	 oralng	 tual	 dallalm	 membeli	
malkalnaln	bergizi	dipengalruhi	tingkalt	tinggi	
rendalhnyal	 pendalpaltaln	 paldal	 kelualrgal.	
Bukaln	 halnyal	 memenuhi	 kebutuhaln	 ballital	
nalmun	memenuhi	kebutuhaln	dallalm	rumalh	
talnggal,	 jaldi	 oralng	 tual	 beralnggalpaln	
pembelialn	balhaln	malkalnaln	untuk	ballital	daln	
alnggotal	kelualrgal	salmal.	

Hall	 ini	 sejallaln	 dengaln	 penelitialn	 yalng	
dilalkukaln	 oleh	 (Illalhi,	 2017)(17)	 yalng	
menyaltalkaln	 balhwal	 kelualrgal	 dengaln	
pendalpaltaln	 yalng	 tinggi	 dominaln	 memiliki	
alnalk	 yalng	 tidalk	 stunting,	 sementalral	 itu	
kelualrgal	 berpendalpaltaln	 rendalh	 dominaln	
memiliki	 alnalk	 yalng	 stunting.	 Penelitialn	
yalng	 dilalkukaln	 oleh	 (Yulialnal	 et	 all,	
2018)(18)	 balhwal	 jikal	 kelualrgal	 yalng	
memiliki	 pendalpaltaln	 lebih	 rendalh,	
kemungkinaln	alkaln	mengallalmi	kekuralngaln	
dallalm	 mencukupi	 kebutuhaln	 malkalnaln	
secalral	 kuallitals	 daln	 kualntitals	 yalng	 balik.	
Sedalngkaln	 kelualrgal	 dengaln	 pendalpaltaln	
kelualrgal	 yalng	 cukup	 dalpalt	 memenuhi	
kebutuhaln	 palngaln	 yalng	 lebih	 balik	 (Y.	 D.	
Ralhalyu	 et	 all.,	 2022)(13).	 Penelitialn	 yalng	
dilalkukaln	 oleh	 (Esezobor	 et	 all.,	 2016)(20)	
menunjukkaln	 balhwal	 tingkalt	 pendalpaltaln	
kelualrgal	 berdalmpalk	 signifikaln	 paldal	
pertumbuhaln	 daln	 perkembalngaln.	 Paldal	
semual	 usial	 alnalk	 dalri	 kelualrgal	 kelals	 altals	
daln	 menengalh	 mempunyali	 tinggi	 baldaln	
lebih	 dalri	 kelualrgal	 yalng	 berpendidikaln	
rendalh.	

Galmbalraln	 Jumlalh	 Alnggotal	 Kelualrgal	
Dengaln	Kejaldialn	Stunting	Paldal	Ballital	
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Dalri	 halsil	 penelitialn	 menunjukkaln	 balhwal	
ballital	 yalng	 mengallalmi	 stunting	 sebalgialn	
besalr	 memiliki	 jumlalh	 alnggotal	 kelualrgal	
yalng	 sedalng	 sebesalr	 24	 oralng	 (80%)	
dibalndingkaln	 jumlalh	 alnggotal	 kelualrgal	
yalng	kecil	daln	besalr.	

Ballital	dengaln	jumlalh	saludalral	yalng	sedalng	
(4-6	 oralng)	 belum	 tentu	 bisal	 dikaltalkaln	
terbebals	 dalri	 kejaldialn	 stunting.	 Hall	 ini	
memungkinkaln	 terjaldi	 kalrenal	 falktor	
pemberialn	malkalnaln	yalng	kuralng	aldil	paldal	
alnggotal	 kelualrgal,	 sehinggal	 ballital	 tersebut	
kuralng	 mendalpaltkaln	 alsupaln	 gizi	 yalng	
cukup.	 Begitu	 jugal	 bisal	 disebalbkaln	 dalri	
pemenuhaln	nutrisi	yalng	sallalh	seperti	alnalk	
yalng	 lebih	 besalr/tual	 mendalpaltkaln	 porsi	
yalng	lebih	balnyalk	dibalndingkaln	alnalk	yalng	
lebih	mudal	(ballital).		

Jumlalh	 alnggotal	 kelualrgal	 tidalk	 secalral	
signifikaln	mempengalruhi	kejaldialn	Stunting.	
Hall	tersebut	kemungkinaln	bisal	disebalbkaln	
aldalnyal	 falktor	 lalin	 yalitu	 falktor	 ekonomi.	
Kebutuhaln	 yalng	 diperlukaln	 tidalk	 sesuali	
dengaln	 pemalsukaln	 yalng	 aldal	 dallalm	
kelualrgal,	 sehinggal	 kelualrgal	 yalng	 kecil	
dengaln	 pemalsukaln	 yalng	 rendalh	 belum	
tentu	 bisal	memberikaln	 pemenuhaln	 nutrisi	
yalng	 balik	 dikalrenalkaln	 dalri	 halsil	 yalng	
merekal	 dalpalt	 halnyal	 malmpu	 memberikaln	
malkalnaln	 yalng	 sederhalnal	 daln	 sealdalnyal	
paldal	alnggotal	kelualrgalnyal.	

Halsil	 ini	 sejallaln	 dengaln	 penelitialn	 yalng	
dilalkukaln	oleh	(Al.	Ralhalyu,	2018)(10)	yalng	
menyaltalkaln	balhwal	jumlalh	alngotal	kelualrgal	
tidalk	 termalsuk	 falktor	 yalng	 menyebalbkaln	
stunting.	 Ballital	 yalng	 memiliki	 jumlalh	
alnggotal	 sedikit	 belum	 tentu	 terbebals	 dalri	
stunting,	 kalrenal	 bisal	 jaldi	 pembalgialn	
malkalnaln	 yalng	 tidalk	 aldil	 paldal	 alnggotal	
kelualrgal	seperti	alnalk	yalng	lebih	besalr/tual	
mendalpaltkaln	 porsi	 yalng	 lebih	 balnyalk	
dibalndingkaln	 alnalk	 yalng	 lebih	 mudal		
(Halpsalri	&	Ichsaln,	2021)(21).	

Galmbalraln	 Riwalyalt	 Penyalkit	 Infeksi	
Dengaln	Kejaldialn	Stunting	Paldal	Ballital	

Dalri	 halsil	 penelitialn	 menunjukkaln	 balhwal	
ballital	 yalng	 mengallalmi	 stunting	 sebalgialn	
besalr	 tidalk	 memiliki	 riwalyalt	 penyalkit	
infeksi	 sebesalr	 29	 oralng	 (96.7%)	
dibalndingkaln	 yalng	 memiliki	 riwalyalt	
penyalkit	infeksi.		

Riwalyalt	 penyalkit	 infeksi	 termalsuk	 sallalh	
saltu	 falktor	 penyebalb	 lalngsung	 yalng	
mempengalruhi	 terjaldinyal	 stunting.	
Penyalkit	infeksi	daln	pemenuhaln	gizi	salling	
berkalitaln.	Aldalnyal	riwalyalt	penyalkit	infeksi	
dalpalt	 memperburuk	 kealdalaln	 jikal	 kuralng	
mendalpaltkaln	 alsupaln	 gizi.	 Ballital	 yalng	
kuralng	memperoleh	alsupaln	gizi	alkaln	lebih	
rentaln	 terkenal	 penyalkit	 infeksi.	 Dalripaldal	
itu	 oralng	 tual	 halrus	 lebih	 meningkaltkaln	
penalngalnaln	penyalkit	infeksi	dalri	sejalk	dini	
algalr	 mempermudalh	 dallalm	 perbalikaln	 gizi	
dengaln	 diimbalngi	 pemenuhaln	 gizi	 yalng	
sesuali	dengaln	kebutuhaln	ballital.	

Hall	 ini	 sejallaln	 dengaln	 penelitialn	 oleh	
(Rohmalh	et	all.,	2022)(19)	yalng	menyaltalkaln	
balhwal	 sebalgialn	 besalr	 tidalk	 memiliki	
riwalyalt	penyalkit	 infeksi	dikalrenalkaln	alnalk	
yalng	dalyal	talhaln	tubuhnyal	kualt	disebalbkaln	
kalrenal	 alsupaln	 nutrisi	 yalng	 terpenuhi	
dengaln	 cukup	 paldal	 salalt	 malsih	 balyi.	 Ibu	
yalng	telalh	memberikaln	AlSI	ekslusif	salmpali	
usial	 6	 bulaln	 sehinggal	 alnalk	memiliki	 dalyal	
talhaln	 tubuh	 yalng	 kualt	 daln	 jalralng	
mengallalmi	 salkit.	 Hall	 ini	 menunjukkaln	
balhwal	 riwalyalt	 penyalkit	 infeksi	 tidalk	
memiliki	 hubungaln	 dengaln	 stunting	 daln			
salmpali	 sejaluh	 ini	 belum	 aldal	 penelitialn-
penelitialn	 sebelumnyal	 yalng	 menyaltalkaln	
tidalk	 memiliki	 riwalyalt	 penyalkit	 infeksi	
dalpalt	mempengalruhi	stunting.	Oleh	kalrenal	
itu	dibutuhkaln	penelitialn	lebih	lalnjut	terkalit	
penelitialn	ini.	

Galmbalraln	 Pemberialn	 Alsi	 Ekslusif	
Dengaln	Kejaldialn	Stunting	Paldal	Ballital	

Dalri	 halsil	 penelitialn	 menunjukkaln	 balhwal	
ballital	 yalng	 mengallalmi	 stunting	 sebalgialn	
besalr	 dalpalt	 diberikaln	 alsi	 ekslusif	 salmpali	
umur	 6	 bulaln	 sebesalr	 24	 oralng	 (80%)	
dibalndingkaln	 yalng	 tidalk	 diberikaln	 alsi	
ekslusif	salmpali	6	bulaln.	
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Halsil	penelitialn	ini	didalpaltkaln	balhwal	ballital	
yalng	mengallalmi	stunting	dalpalt	pemberialn	
AlSI	Eksklusif	salmpali	balyi	umur	6	bulaln	daln	
talnpal	 pemberialn	 malkalnaln	 talmbalhaln	
alpalpun.	 Pemberialaln	 malkalnaln	 talmbalhaln	
terlallu	 dini	 dalpalt	 menyebalbkaln	
tergalnggunyal	 pemberialaln	 AlSI	 daln	
meningkaltkaln	 alngkal	 kesalkitaln	 paldal	 balyi.	
Ballital	 yalng	 tidalk	memperoleh	 AlSI	 ekslusif	
memungkinkaln	 memiliki	 alsupaln	 gizi	 yalng	
kuralng	 balik	 daln	 berisiko	 terjaldinyal	
stunting.	

Pemberialn	MP-AlSI	yalng	tidalk	sesuali	dalpalt	
mempengalruhi	 paldal	 pertumbuhaln	 ballital.	
Jikal	 pemberialn	 tersebut	 tidalk	 diberikaln	
tepalt	paldal	walktunyal	daln	jumlalh	yalng	tepalt	
dalpalt	 menurunkaln	 staltus	 gizi.	 Pemberialn	
malkaln	 paldal	 ballital	 jugal	 halrus	
mempertimbalngkaln	kuallitals	daln	kualntitals	
malkalnaln	 yalng	 alkaln	 dimalkaln	 oleh	 ballital	
dikalrenalkaln	 pralktik	 pemberialn	 malkaln	
yalng	 tidalk	 tepalt	 alkaln	 mempengalruhi	
kesehaltaln	 paldal	 ballital.	 Kesehaltaln	 ballital	
yalng	 tergalnggu	 alkaln	 menurunkaln	 dalyal	
talhaln	 tubuh	 ballital	 sehinggal	 ballital	 mudalh	
terseralng	 penyalkit	 infeksi	 yalng	 dalpalt	
menyebalbkaln	 ballital	 berisiko	 tinggi	
mengallalmi	malsallalh	gizi	seperti	stunting.	

Hall	 ini	 sesuali	 dengaln	 teori	 yalng	
menjelalskaln	 balhwal	 dallalm	 pemberialn	
malkaln	 paldal	 ballital	 aldal	 yalng	 halrus	
diperhaltikaln	 terhaldalp	 alsupaln	 gizi	 ballital	
algalr	 tetalp	 seimbalng	 daln	 tidalk	mengallalmi	
stunting.	Beberalpal	hall	tersebut	aldallalh	jenis	
malkalnaln,	 jumlalh	 malkalnaln,	 jaldwall	
malkalnaln	 sertal	 calral	 pemberialn	 malkalnaln.	
Jikal	ibu	memperhaltikaln	empalt	hall	tersebut	
dallalm	memberikaln	malkaln	paldal	alnalk	malkal	
alnalk	 alkaln	 terhindalr	 dalri	 segallal	 malsallalh	
gizi	termalsuk	stunting	(Khalerunnisal	&	Yulial,	
2019)(22).	

Hall	 ini	 sejallaln	 dengaln	 penelitialn	 oleh	
(Rohmalh	et	all.,	2022)(19)	yalng	menyaltalkaln	
balhwal	sebalgialn	besalr	diberikaln	AlSI	ekslusif	
salmpali	 umur	 6	 bulaln,	 dikalrenalkaln	 alnalk	
yalng	memiliki	dalyal	 talhaln	tubuh	yalng	kualt	
alkaln	jalralng	mengallalmi	salkit.	Alsupaln	yalng	
diperolehnyal	sudalh	tercukupi	dengaln	balik,	
sehinggal	 tidalk	 berhubungaln	 dengaln	

kejaldialn	 stunting	 daln	 salmpali	 sejaluh	 ini	
belum	 aldal	 penelitialn-penelitialn	
sebelumnyal	 yalng	 menyaltalkaln	 tidalk	
memiliki	 riwalyalt	 penyalkit	 infeksi	 dalpalt	
mempengalruhi	 stunting.	 Oleh	 kalrenal	 itu	
dibutuhkaln	 penelitialn	 lebih	 lalnjut	 terkalit	
penelitialn	ini.	

Galmbalraln	 Pengetalhualn	 Ibu	 Ballital	
Dengaln	Kejaldialn	Stunting	Paldal	Ballital	

Dalri	 halsil	 penelitialn	 menunjukkaln	 balhwal	
ballital	 yalng	 mengallalmi	 stunting	 sebalgialn	
besalr	 memiliki	 ibu	 dengaln	 kaltegori	
pengetalhualn	cukup	sebesalr	18	oralng	(60%)	
dibalndingkaln	ibu	dengaln	pengetalhualn	balik	
daln	kuralng.	

Segallal	pengetalhualn	yalng	telalh	 ibu	ketalhui	
tentalng	perilalku	daln	sikalp	seseoralng	dallalm	
menentukaln	malkalnaln	yalng	balik,	mengolalh	
daln	menyialpkaln	malkalnaln	tergalntung	paldal	
tingkalt	 kaltegori	 pendidikaln	 ibu.	 Tingkalt	
pengetalhualn	 yalng	 dimiliki	 ibu	 alkaln	
memberikaln	 pengalruh	 paldal	 calral-calral	
seseoralng	memalhalmi	pengetalhualn	gizi	daln	
kesehaltaln	 yalng	 balik.	 Untuk	 mengetalhui	
tingkalt	 pengetalhualn	 ibu	 yalng	 memiliki	
ballital	 stunting,	 peneliti	 menyialpkaln	
kuesioner	yalng	terdiri	dalri	4	indikaltor	yalitu	
pemenuhaln	nutrisi/gizi,	deteksi	dini	tumbuh	
kembalng,	 lingkungaln/salnitalsi	 daln	
kebersihaln	 personall.	 Dalri	 keempalt	
indikaltor	 tersebut	sebalgialn	besalr	 ibu	yalng	
memiliki	ballital	stunting	balnyalk	mengetalhui	
tentalng	 pemenuhaln	 nutrisi/gizi	 daln	
seballiknyal	 ibu	 balnyalk	 tidalk	 mengetalhui	
yalng	 terdalpalt	 paldal	 2	 indikaltor	 yalitu	
tentalng	 deteksi	 dini	 tumbuh	 kembalng	 daln	
kebersihaln	personall.	

Kuralngnyal	 tingkalt	pengetalhualn	ibu	terkalit	
deteksi	dini	 tumbuh	kembalng	dikalrenalkaln	
kesaldalraln	 oralng	 tual	 untuk	 melalkukaln	
pemeriksalaln	paldal	 alnalknyal	 secalral	 rutin	di	
pelalyalnaln	 falsilitals	 kesehaltaln	 malsih	
tergolong	 rendalh.	 Paldalhall	 melalkukaln	
pemeriksalaln	tinggi	baldaln	daln	beralt	baldaln	
alnalk	 salngalt	 dibutuhkaln	 untuk	 melihalt	
perkembalngaln	 alnalk.	 Galnggualn	
pertumbuhaln	 (growth	 falltering)	 bisal	
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terdeteksi	daln	dialtalsi	dalri	dini.	Nalmun	dalri	
beberalpal	 pemikiraln	 oralng	 tual	 yalng	
mengalnggalp	 pemeriksalaln	 ini	 tidalk	 perlu	
dilalkukaln	dikalrenalkaln	nalntinyal	alnalk	yalng	
alkaln	 diberikaln	 imunisalsi	 alkaln	 salkit	
sehinggal	ibu	tidalk	malu	kemballi	melalkukaln	
pemeriksalaln	ke	Posyalndu	(Pralkalsiwi	et	all.,	
2020)(23).	

Kuralngnyal	 tingkalt	pengetalhualn	ibu	terkalit	
kebersihaln	personall	 dikalrenalkaln	 sebalgialn	
besalr	 ibu	 yalng	 mengalsuh	 ballital	 malsih	
kuralng	 balik	 dallalm	 menjalgal	 kebersihaln	
alnalk	 malupun	 tempalt	 yalng	 ditinggalli.	
Perilalku	 yalng	 kebersihaln	 diri	 yalng	 tidalk	
balik	 seperti	 tidalk	 mencuci	 talngaln	
menggunalkaln	salbun	daln	alir	yalng	mengallir	
paldal	 salalt	 alnalk	 malu	 malkaln,	 kuralngnyal	
memperhaltikaln	 kebersihaln	 kuku,	
membersihkaln/mencebok	 paldal	 salalt	
BAlB/BAlK	 tidalk	 menggunalkaln	 salbun.	
Personall	 hygiene	 salngalt	 berperaln	 dallalm	
pertumbuhaln	 alnalk.	 Seperti	 hallnyal	
kebersihaln	tubuh,	lingkungaln	daln	malkalnaln	
salngalt	 berperaln	 dallalm	 pemelihalralaln	
kesehaltaln	 yalng	 bisal	 mencegalh	 alnalk	 dalri	
penyalkit	 infeksi.	 Kebersihaln	 dipengalruhi	
dalri	 kebialsalaln	 individu.	 Hall	 yalng	
berpengalruh	 yalitu	 kelualrgal,	 pendidikaln,	
kebudalyalaln,	sosiall	daln	palndalngaln	persepsi	
dalri	 tialp-tialp	 oralng	 terhaldalp	 kesehaltaln	
sertal	tingkalt	perkembalngaln		(Lestalri	et	all.,	
2019)(24).		

Penelitialn	 yalng	 dilalkukaln	 oleh	 Oktalvialnal	
talhun	 2016	 menyaltalkaln	 balhwal	 terdalpalt	
hubungaln	 alntalral	 pralktik	 kebersihaln	 diri	
dengaln	kejaldialn	stunting.	Alnalk	yalng	dialsuh	
daln	 diralwalt	 dengaln	 kebersihaln	 diri	 yalng	
buruk	alkaln	berisiko	tinggi	alkaln	mengallalmi	
galgall	 tumbuh	 dibalndingkaln	 dengaln	 alnalk	
yalng	 dialsuh	 dallalm	 kealdalaln	 hygiene	 yalng	
balik	 (Lestalri	 et	 all.,	 2019).	 Penelitialn	 yalng	
dilalkukaln	 oleh	 (Derso	 et	 all.,	 2017)	
menunjukkaln	balhwal	aldal	hubungaln	salnitalsi	
dengaln	 kejaldialn	 stunting	 dikalrenalkaln	
rumalh	 talnggal	 yalng	 tidalk	 memiliki	 alkses	
sesuali	 kriterial	 alkaln	 lebih	 berisiko	
terjaldinyal	 stunting	 sehinggal	 secalral	 tidalk	
lalngsung	salnitalsi	mempengalruhi	kesehaltaln	
ballital	 yalng	 beralkhir	 dalpalt	 mempengalruhi	
konsisi	staltus	gizi	ballital.	

Halsil	 penelitialn	 yalng	 dilalkukaln	 oleh	 (S.	 G.	
Sallsalbilal	 et	 all.,	 2021)(25)	 menyaltalkaln	
terdalpalt	hubungaln	alntalral	pengetalhualn	ibu	
ballital	stunting	tentalng	gizi	dengaln	kejaldialn	
stunting.	 Pengetalhualn	 yalng	 dimiliki	 oleh	
oralng	 tual	 mengenali	 gizi	 dalpalt	 membalntu	
memperbaliki	staltus	gizi	paldal	alnalk	sehinggal	
bisal	 mencalpali	 kemaltalngaln	 pertumbuhaln	
yalng	 balik.	 Paldal	 alnalk	 yalng	 mengallalmi	
stunting	 lebih	 mudalh	 timbul	 malsallalh	
kesehaltaln	 balik	 fisik	 altalupun	 psikis.	 Oleh	
kalrenal	 itu,	 tidalk	 sebalgialn	 alnalk	 dalpalt	
berkembalng	 sesuali	 umurnyal,	 palstinyal	 aldal	
alnalk	 yalng	 mengallalmi	 halmbaltaln	 daln	
kelalinaln	 paldal	 salalt	 mengallalmi	
pertumbuhaln.	

Halsil	 ini	 sesuali	 dengaln	 penelitialn	 yalng	
dilalkukaln	 oleh	 Wellem	 dkk	 balhwal	
pengetalhualn	 ibu	 berhubungaln	 dengaln	
stunting.	Paldal	alnal	stunting		tetalpi	memiliki	
ibu	 dengaln	 pengetalhualn	 gizi	 yalng	 cukup	
bialsalnyal	 dipengalruhi	 oleh	 falktor	 jalralk	
kelalhiraln	alnalk	yalng	terlallu	dekalt,	besalrnyal	
jumlalh	 alnggotal	 kelualrgal	 sehinggal	 dalpalt	
menimbulkaln	 lebih	 balnyalk	 malsallalh.	 Jikal	
jumlalh	alnalk	paldal	kelualrgal	tersebut	balnyalk	
daln	pendalpaltaln	yalng	dihalsilkaln	pals-palsaln	
tidalk	 bisal	 dijalmin	 alnalk	 tersebut	
mendalpaltkaln	jumlalh	malkalnaln	yalng	cukup.	
Penyalkit	 infeksi	 jugal	 falktor	 stunting	 yalng	
mengalkibaltkaln	 alnalk	 mengallalmi	 muntalh	
daln	dialre.		

4.	KESIMPULAlN	

Berdalsalrkaln	 halsil	 penelitialn	 yalng	
dilalkukaln	 tentalng	 galmbalraln	 falktor-falktor	
yalng	mempengalruhi	kejaldialn	stunting	paldal	
ballital	 umur	 24-59	 bulaln	 di	 Kalmpung	 Tual	
Talnjung	 Pialyu	 Lalut	 Keluralhaln	 Talnjung	
Pialyu	 Kotal	 Baltalm,	 Kepulalualn	 Rialu	
diperoleh	kesimpulaln	yalitu	 sebalgialn	besalr	
umur	 ibu	yalng	memiliki	ballital	stunting	20-
35	 talhun	 sebalnyalk	 24	 oralng	 (80%),	
memiliki	 tingkalt	 pendidikaln	 rendalh	
sebalnyalk	 22	 oralng	 (73.3%),	 tidalk	 bekerjal	
(ibu	 rumalh	 talnggal)	 sebalnyalk	 27	 oralng	
(90%),	 memiliki	 pendalpaltaln	 sedalng	
sebalnyalk	22	oralng	(73.3%),	jumlalh	alnggotal	
kelualrgal	 kaltegori	 sedalng	 sebalnyalk	 24	
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oralng	 (80%),	 tidalk	 aldal	 riwalyalt	 penyalkit	
infeksi	 sebalnyalk	 29	 oralng	 (96.7%),	
mendalpaltkaln	 pemberialn	 alsi	 ekslusif	
salmpali	umur	0-6	bulaln	sebalnyalk	24	oralng	
(80%)	 daln	 tingkalt	 pengetalhualn	 ibu	 ballital	
terhaldalp	 4	 indikaltor	 pemenuhaln	
nutrisi/gizi,	 deteksi	 dini	 tumbuh	 kembalng,	
lingkungaln/salnitalsi	 daln	 kebersihaln	
personall	 termalsuk	 dallalm	 kaltegori	 cukup	
(56-74%).	
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